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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dapat menurunkan 

kadar glukosa darah pada tikus putih galur wistar yang diberi beban glukosa  

Kedua, ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) memiliki dosis efektif 

400 mg/kg BB tikus dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih 

galur wistar yang diberi beban glukosa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan 

saran mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan dosis terapi 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L)  yang lebih kecil. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan isolasi 

dan karakterisasi senyawa aktif sehingga tanaman tersebut dimungkinkan untuk 

dikembangkan dalam pengobatan penyakit diabetes mellitus tipe 2. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman telang 

 

  



50 

 

Lampiran 2. Surat keterangan ethical clearance  

 

 

 



51 

 

Lampiran 3. Surat keterangan pembelian tikus 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Bunga telang Ekstrak bunga telang 

 

   

            Mesh 40         Sterling bidwell 
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               Rotary evaporator    Timbangan analitik 

 

  
  Xylen     Oven 

 

  
Timbangan tikus    Pakan tikus 
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     Botol maserasi     Glukosa 

 

  
        Alat Glukometer Easy Touch   Easy Touch Strip 
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Lampiran 5. Identifikasi Kandungan Kimia bunga telang 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

Meyer  

 

 

+ 

Dragendroff 

 

+ 

 
Wagner 

 

+ 

 

Fenol 

 

 

+ 

 

Flavonoid 

 

 

+ 

 

Saponin 

 

 

+ 

 

Tanin 

       

 

+ 

 

Terpenoid 

 

 

+ 

Endapan putih 

 Endapan merah  

Endapan coklat 

 Merah ungu 

Warna merah 

Busa stabil 

Warna Hitam 

Warna merah 
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Lampiran 6. Perhitungan Pembuatan Estrak Bunga Telang 

Pelarut Volume Pelarut 

(ml) 

Serbuk 

(gram) 

Ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

Air  2000   300 119.52 39.84 

 

Prosentase rendemen ekstrak bunga telang 

Prosentase rendemen = 
                    

                   
      

Prosentase rendemen ekstrak = 
      

   
       

Prosentase rendemen          

 

Lampiran 7. Hasil Perhitungan persen kadar air serbuk bunga telang 

No Serbuk (gram) Volume air (ml) Kadar air (%) 

1 20 1,7 8,5 

2 20 1,7 8,5 

3 20 1,8 9 

 Rata-rata  8,67 

 

        Penetapan kadar air 

Rumus : % Kadar air =   
                   

                
       

   Rata-rata % kadar air = 
total   kadar air

3
 

Serbuk bunga telang 

 Replikasi 1 =  
1,7   

20 g
x 100     ,5  



57 

 

 Replikasi 2 =  
1,7   

20 g
x 100     ,5  

 Replikasi 3 =   
1,    

20 g
x 100    9  

Rata-rata % kadar air ± SD = 
 ,5  ,5 9

3
   , 7          

Simplisia Bunga Telang Penimbangan 

(gram) 

Susut 

Pengeringan 

(%) 

Rata-Rata 

(%) 

 

Serbuk 

5,0 9,5  

8,17 5,0 8,2 

5,0 6,8 

 

Ekstrak 

5,0 3,5  

3,43 5,0 3,7 

5,0 3,1 

 

  



58 

 

Lampiran 8. Perhitungan dosis 

1. Dosis larutan glukosa 

Pembuatan larutan glukosa sebagai beban glukosa dibuat dengan larutan 

stok 50%. 

Dosis larutan glukosa pada manusia = 75 gram/70 kg BB manusia 

Faktor konversi ke tikus = 0,018 x 75 g = 1,35 gram = 1,350 mg/200 gram 

BB tikus 

Misal untuk berat tikus 200 gram = 200
        

        
x1350 mg = 1350 mg 

Volime pemberian ke tikus = 
        

      
x 1 ml = 2,7 ml 

2. Kontrol negatif (CMC Na 0,5%) 

Larutan CMC Na 0,5% dibuat dengan cara ditimbang 500 mg serbuk 

CMC Na disuspensikan dengan aquadest panas sampai 100 mL aduk hingga 

homogen. Volume pemberian CMC Na 0,5% pada tikus sebanyak 2 ml. 

3. Kontrol positif (Tablet acarbose) 

Dosis tablet acarbose  = 100 mg (dosis pada manusia 70 kg) 

Faktor konversi manusia ke berat tikus 200 gram = 0,018 

Dosis untuk tikus    = 100 mg x 0,018 

     = 1,8 mg/ 200 gram BB tikus 

     = 9 mg/kg BB tikus 

Volume pemberian =  
 200 g    

200 gram
x 2 m  

= 2 ml/200 gram BB tikus 
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4. Ekstrak air bunga telang 

Dosis ekstrak etanol daun sintrong dihitung dari dosis efektif yaitu 400 

mg/kg. 

Variasi dosis yang digunakan : 

½ x DE = 200 mg/kg ~ 40 mg/ 200 gram BB tikus (Larutan stok 2%) 

1 x DE  = 400 mg/kg ~ 80 mg/ 200 gram BB tikus (Larutan stok 4%) 

 

Lampiran 9. Perhitungan volume pemberian glukosa dan larutan uji 

berdasarkan berat badan 

1.  Volume pemberian larutan glukosa 

Kelompok Berat badan (gram) Dosis Volume pemberian 

CMC-Na 183 

191 

198 

189 

194 

 

       

     
          = 1,24 

mg 

      

     
          = 1,29 

mg 

      

     
          = 1,34 

mg 

      

     
         = 1,28 

mg 

      

     
          = 1,31 

mg 

       

       
       = 2,75 

mL 

       

       
       = 2,87 

mL 

       

       
       = 2,98 

mL 

       

       
       = 2,84 

mL 

       

       
       = 2,91 

mL 

Acarbose 192 

195 

199 

193 

       

     
          = 1,29 

mg 

      

     
         = 1,32 

mg 

      

     
         = 1,34 

mg 

      

     
         = 1,3 mg 

        

       
       = 2,87 

mL 

       

       
       = 2,93 

mL 

       

       
       = 2,98 

mL 

      

       
       = 2,89 
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Kelompok Berat badan (gram) Dosis Volume pemberian 

198 

 

      

     
         = 1,33 

mg 

mL 

       

       
       = 2,96 

mL 

Ekstak 200 

mg/kg BB tikus 

188 

180 

190 

191 

196 

 

       

     
         = 1,27 

mg 

       

     
         = 1,21 

mg 

       

     
         = 1,28 

mg 

       

     
         = 1,29 

mg 

       

     
         = 1,32 

mg 

       

       
        = 2,82 

mL 

       

       
       = 2,69 

mL 

       

       
       = 2,84 

mL 

       

       
        = 2,87 

mL 

        

     
        = 2,93 

mL 

Ekstak 400 

mg/kg BB tikus 

193 

190 

187 

184 

190 

 

       

     
         = 1,3 mg 

      

     
         = 1,28 

mg 

      

     
         = 1,26 

mg 

      

     
         = 1,24 

mg 

      

     
         = 1,28 

mg 

      

       
       = 2,89 

mL 

       

       
       = 2,84 

mL 

       

       
       = 2,8 mL 

       

       
       = 2,76 

mL 

       

       
       = 2,84 

mL 
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2. Volume pemberian larutan uji untuk setiap kelompok perlakuan 

Kelompok Berat badan (gram) Dosis Volume pemberian 

CMC-Na 180 

190 

194 

186 

193 

 

- 

- 

- 

- 

- 

      

      
       = 1,80 mL 

      

      
       = 1,90 mL 

      

      
       = 1,94 mL 

      

      
       = 1,86 mL 

      

      
       = 1,93 mL 

Acarbose 190 

194 

197 

190 

194 

 

      

     
         = 1,71 mg 

      

     
         = 1,75 mg 

      

     
         = 1,77 mg 

      

     
         = 1,71 mg 

      

     
         = 1,75 mg 

       

       
       = 1,91 

mL 

       

       
       = 1,94 

mL 

       

       
       = 1,97 

mL 

       

      
       = 1,91 

mL 

       

      
       = 1,94 

mL 

Ekstak 200 

mg/kg BB tikus 

185 

178 

186 

189 

194 

 

      

     
        = 37 mg 

      

     
        = 35,6 mg 

      

     
        = 37,2 mg 

      

     
        = 37,8 mg 

      

     
        = 38,8 mg 

     

     
       = 1,84 mL 

       

     
       = 1,78 

mL 

       

     
       = 1,86 

mL 

       

     
       = 1,89 

mL 

       

     
       = 1,94 
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Kelompok Berat badan (gram) Dosis Volume pemberian 

mL 

Ekstak 400 

mg/kg BB tikus 

191 

188 

184 

182 

187 

 

      

     
        = 76,4 mg 

      

     
        = 75,2 mg 

      

     
        = 73,6 mg 

      

     
        = 72,8 mg 

      

     
        = 74,8 mg 

       

     
       = 1,91 

mL 

       

     
       = 1,88 

mL 

       

     
       = 1,84 

mL 

       

     
       = 1,82 

mL 

       

     
       = 1,87 

mL 
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Lampiran 10. Hasil pengukuran kadar glukosa darah 

KELOMPO

K 

  waktu pengukuran kadar gula darah 

0 30 60 90 120 150 180 
 

I 

80 81 70 75 74 62 60 
 101 94 97 57 58 59 55 
 81 76 78 58 56 53 51 
 84 84 82 74 69 66 63 
 62 65 71 64 63 50 48 
 

II 

81 185 264 213 200 104 100 
 89 191 179 149 89 59 55 
 97 187 213 147 114 116 112 
 88 211 122 147 104 99 95 
 65 189 155 117 112 107 104 
 

III 

70 180 73 79 74 71 69 
 82 212 75 67 56 59 55 
 96 192 82 58 52 55 52 
 81 143 88 61 52 59 55 
 66 185 90 65 59 56 50 
 

IV 

84 195 85 77 90 85 82 
 81 185 87 88 93 83 80 
 94 241 110 78 76 71 69 
 70 230 200 82 66 62 60 
 85 192 85 80 72 61 58 
 

V 

83 147 108 106 72 70 68 
 91 111 80 80 66 65 63 
 74 187 177 75 72 65 60 
 80 203 86 80 83 79 77 
 71 191 84 62 68 62 57 
 Keterangan : 

Kelompok I : Kelompok Normal 

Kelompok II : Kelompok Negatif 

Kelompok III : Kelompok Positif 

Kelompok IV : Ekstrak Bunga Telang 200 mg/kg BB 

Kelompok V : Ekstrak Bunga Telang 400 mg/kg BB 
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Lampiran 11. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 30 

 

Uji kolmogorov smirnov test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
KADAR GULA 

DARAH 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 166,2800 

Std. Deviation 51,11712 

Most Extreme Differences Absolute ,286 

Positive ,121 

Negative -,286 

Test Statistic ,286 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Kesimpulan : Sig < 0,05 HO ditolak maka data tidak 

terdistribusi normal  

Uji krusakal wallis test 

 

 

Ranks 

 KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank 

KADAR GULA DARAH KELOMPOK NORMAL 5 3,00 

KELOMPOK NEGATIF 5 15,60 

KELOMPOK POSITIF 5 13,70 

EKSTRAK DAUN TELANG 
200 mg/kg BB 

5 19,70 

EKSTRAK DAUN TELANG 
400 mg/kg BB 

5 13,00 

Total 25  

 
Test Statisticsa,b 

 
KADAR GULA 

DARAH 

Kruskal-Wallis H 14,082 

Df 4 

Asymp. Sig. ,007 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: KELOMPOK 
PERLAKUAN 

 

Kesimpilan : Sig < 0,05 maka HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap 

kelompok 
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Lampiran 12. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 60 

 

Uji kolmogorov smirnov test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 112,6800 

Std. Deviation 53,53482 

Most Extreme Differences Absolute ,264 

Positive ,264 

Negative -,173 

Test Statistic ,264 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Kesimpulan : Sig < 0,05 HO ditolak maka data tidak terdistribusi normal  

 

Uji krusakal wallis test 

 

Ranks 

 KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank 

KADAR GLUKOSA DARAH KELOMPOK NORMAL 5 6,70 

KELOMPOK NEGATIF 5 18,60 

KELOMPOK POSITIF 5 10,30 

EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 15,90 

EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 13,50 

Total 25  

 

 

Test Statisticsa,b 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

Kruskal-Wallis H 8,037 

Df 4 

Asymp. Sig. ,090 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: KELOMPOK 
PERLAKUAN 

Kesimpulan : Sig > 0,05 HO diterima tidak ada perbedaan 
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Lampiran 13. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 90 

 

Uji kolmogorov smirnov test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 89,560 

Std. Deviation 37,7426 

Most Extreme Differences Absolute ,299 

Positive ,299 

Negative -,194 

Test Statistic ,299 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Kesimpulan : Sig < 0,05 HO ditolak maka data tidak terdistribusi normal  

 

Uji krusakal wallis test 

Ranks 

 KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank 

KADAR GLUKOSA DARAH KONTROL NORMAL 5 5,80 

KONTROL NEGATIF 5 23,00 

KONTROL POSITIF 5 7,10 

EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 15,60 

EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 13,50 

Total 25  

 
Test Statisticsa,b 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

Kruskal-Wallis H 17,925 

Df 4 

Asymp. Sig. ,001 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: KELOMPOK 
PERLAKUAN 

 

Kesimpilan : Sig < 0,05 maka HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap 

kelompok 
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Lampiran 14. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 120 

 

Uji kolmogorov smirnov test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 81,6800 

Std. Deviation 31,47184 

Most Extreme Differences Absolute ,212 

Positive ,212 

Negative -,173 

Test Statistic ,212 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Kesimpulan : Sig < 0,05 HO ditolak maka data tidak terdistribusi normal  

 

Uji krusakal wallis test 

Ranks 

 KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank 

KADAR GLUKOSA DARAH KELOMPOK NORMAL 5 11,40 

KELOMPOK NEGATIF 5 18,80 

KELOMPOK POSITIF 5 8,60 

EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 13,90 

EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 12,30 

Total 25  

 

 

Test Statisticsa,b 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

Kruskal-Wallis H 5,265 

Df 4 

Asymp. Sig. ,261 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: KELOMPOK 
PERLAKUAN 

Kesimpulan : Sig > 0,05 HO diterima tidak ada perbedaan 
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Lampiran 15. Hasil analisis statistic kelompok perlakuan menit ke 150 

 

Uji kolmogorov smirnov test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 71,120 

Std. Deviation 18,0977 

Most Extreme Differences Absolute ,223 

Positive ,223 

Negative -,122 

Test Statistic ,223 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Kesimpilan : Sig < 0,05 maka HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap 

kelompok 

 

Uji krusakal wallis test 

 

Ranks 

 KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank 

KADAR GLUKOSA DARAH KELOMPOK NORMAL 5 7,10 

KELOMPOK NEGATIF 5 20,10 

KELOMPOK POSITIF 5 7,50 

EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 15,70 

EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 14,60 

Total 25  

 

 

Test Statisticsa,b 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

Kruskal-Wallis H 11,640 

Df 4 

Asymp. Sig. ,020 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: KELOMPOK 
PERLAKUAN 

Kesimpulan : Sig > 0,05 HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap kelompok 

  



69 

 

Lampiran 16. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke 180 

 

Uji kolmogorov smirnov test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 72,8400 

Std. Deviation 28,61625 

Most Extreme Differences Absolute ,233 

Positive ,233 

Negative -,193 

Test Statistic ,233 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Kesimpilan : Sig < 0,05 maka HO ditolak terdapat perbedaan antara setiap 

kelompok 

 

Uji krusakal wallis test 

Ranks 

 KELOMPOK PERLAKUAN N Mean Rank 

KADAR GLUKOSA DARAH KELOMPOK NORMAL 5 11,80 

KELOMPOK NEGATIF 5 14,90 

KELOMPOK POSITIF 5 11,30 

EKSTRAK BUNGA TELANG 200 mg/kg BB 5 13,70 

EKSTRAK BUNGA TELANG 400 mg/kg BB 5 13,30 

Total 25  

 
Test Statisticsa,b 

 
KADAR GLUKOSA 

DARAH 

Kruskal-Wallis H ,791 

Df 4 

Asymp. Sig. ,940 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: KELOMPOK 
PERLAKUAN 

 

Kesimpulan : Sig > 0,05 HO diterima tidak ada perbedaan 
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Uji mann whitney kelompok positif dengan dosis kelompok 200 mg/kg BB 

 

 

 

Uji mann whitney kelompok positif dengan dosis kelompok 400 mg/kg BB 

 

 

 

KADAR_GLUK

OSA_DARAH_

MENIT0

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT30

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT60

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT90

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT120

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT150

KADAR_GLUK

OSA_DARAH_

MENIT180

Mann-Whitney U 9,000 5,000 6,000 2,000 2,000 2,500 2,500

Wilcoxon W 24,000 20,000 21,000 17,000 17,000 17,500 17,500

Z -0,736 -1,576 -1,362 -2,193 -2,200 -2,102 -2,102

Asymp. Sig. (2-

tailed)

0,462 0,115 0,173 0,028 0,028 0,036 0,036

Exact Sig. [2*(1-

tailed Sig.)]
,548

b
,151

b
,222

b
,032

b
,032

b
,032

b
,032

b

Test Statisticsa

a. Grouping Variable: NAMA_KELOMPOK

b. Not corrected for ties.

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT0

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT30

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT60

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT90

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT120

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT150

KADAR_G

LUKOSA_

DARAH_M

ENIT180

Mann-

Whitney U

11,000 11,000 7,000 4,000 4,000 4,000 4,000

Wilcoxon 

W

26,000 26,000 22,000 19,000 19,000 19,000 19,000

Z -0,313 -0,313 -1,149 -1,781 -1,786 -1,786 -1,781

Asymp. 

Sig. (2-

tailed)

0,754 0,754 0,251 0,075 0,074 0,074 0,075

Exact Sig. 

[2*(1-

tailed 

Sig.)]

,841
b

,841
b

,310
b

,095
b

,095
b

,095
b

,095
b

Test Statisticsa

a. Grouping Variable: NAMA_KELOMPOK

b. Not corrected for ties.


